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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu 

program pendidikan yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

yang bertujuan dalam mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai ilmu 

dengan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat merasakan 

pengalaman belajar di luar lingkup kampus. Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) merupakan salah satu program yang diterapkan Universitas 

Multimedia Nusantara (UMN) yang digiatkan pada Februari 2022. Salah satu 

program yang digiatkan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yaitu 

Program Pembangunan Desa. 

Aris Junaidi (2020), mengemukakan bahwa pembelajaran pada Kampus 

Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan dalam mengembangkan 

kreativitas dan kapasitas mahasiswa. Melalui Program Pembangunan Desa, 

mahasiswa memiliki kesempatan dalam bekerja sama dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki dengan terlibatnya mereka pada program MBKM Proyek 

Desa. 

BUMDes Serdang tirta Kencana merupakan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yang berlokasi di Desa wisata Serdang Wetan Kecamatan Legok, 

Tangerang, Banten yang cukup dikenal dengan aneka ragam sumber daya alam dan 

fasilitas unik yang ada di desanya. Desa Serdang Wetan memiliki luas lahan sebesar 

 4,5 Ha dengan setengah lahannya yang digunakan sebagai tempat wisata berbasis 

lingkungan atau dapat disebut dengan ekowisata. Wisata yang terdapat di Desa 

Serdang Wetan terbagi ke dalam 2 sektor, yaitu sektor alam dan buatan.  
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Sektor wisata alam Desa Serdang Wetan memfokuskan dalam pemanfaatan 

sumber daya alam serta limbah alami yang dapat dikelola lebih lanjut, seperti 

Rumah Maggot (larva). Pada sektor buatan, Desa Serdang Wetan memfokuskan 

dalam pemanfaatan fasilitas guna meningkatkan aktivitas di lokasi, seperti jogging 

track yang dalam tahap proses pembangunan dan berbagai kegiatan UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah).   

Rudjito (2003) mengemukakan bahwa UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) merupakan suatu upaya yang memiliki peranan yang sangat penting 

dalam perekonomian negara Indonesia, baik dalam sektor terciptanya lapangan 

pekerjaan maupun dalam sektor jumlah usaha. Desa Serdang Wetan memiliki  50 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dengan potensi yang beraneka ragam 

dalam sektor perdagangan. 

Pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) Desa Serdang Wetan 

berperan dalam mengoptimalkan dan menciptakan produk dari potensi sumber daya 

alam dalam lingkup ekonomi desa. UMKM Desa Serdang Wetan berkembang 

dengan baik, namun pengelola UMKM masih kurang optimal dalam 

mempromosikan usahanya melalui jejaring media sosial sehingga kurang dikenal 

oleh masyarakat luas. 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh penulis, beberapa UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) Desa Serdang Wetan memiliki akun media 

sosial berupa Instagram. Namun, pelaku UMKM belum mempromosikan 

produknya secara optimal di media sosialnya, serta terdapat juga UMKM yang 

belum memiliki akun media sosial dan belum melakukan promosi secara maksimal. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan Kegiatan MBKM Proyek Desa 

Berdasarkan tujuan diterapkannya Program MBKM Proyek Desa, mahasiswa 

diharapkan dapat merancang dan mengelola konten media sosial sebagai media 

dalam memasarkan dan menginformasikan UMKM kepada masyarakat luas. Selain 

itu, melalui kegiatan Program MBKM ini mahasiswa dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki mahasiswa. 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kegiatan MBKM Proyek Desa 

Perancangan laporan ini bertujuan untuk merancang dan mengelola media 

sosial UMKM Badan Usaha Milik Desa Serdang Wetan. 

1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kegiatan MBKM Proyek Desa 

Tabel 1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kegiatan MBKM Proyek Desa 

Tanggal Agenda 

26 Nov 2021 Sosialisasi Klaster MBKM Prodi DKV 

20 Des 2021 – 

05 Jan 2022 

Submission proposal Klaster MBKM 

08 Jan2022 Pengumuman penerimaan proposal judul Klaster 

MBKM dan dosen pembimbing Klaster. 

10 – 14 Jan 

2022 

Pelaksanaan KRS  

19 – 20 Jan 

2022 

Pelaksanaan KRS tambah ganti 

20 – 24 Jan 

2022 

Registrasi Klaster MBKM 

24 Jan – 11 

Mar2022 

Minggu pertama perkuliahan bimbingan 

(counseling meeting) 

7 Mar 2022 Batas akhir siding evaluasi 1 bagi dosen 

pembimbing, pembimbing lapangan dan supervisi 

dalam menginput nilai. 

11 Mar 2022 Batas akhir pengumpulan Draft Laporan Evaluasi 

1 Klaster MBKM dan pengunggahan laporan. 
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14 Mar – 5 

Apr 2022 

 

• Sidang Evaluasi 1 Klaster MBKM  

• Evaluasi 1 Klaster MBKM dinilai oleh 

Dosen Pembimbing Eksternal dan Internal  

26 Mar – 30 

Jun 2022 

Bimbingan Klaster MBKM dengan dosen 

pembimbing internal dan eksternal setelah 

Evaluasi 1. 

1 Jul 2022 Pengumpulan Laporan MBKM 

8 Jul 2022 Batas akhir menginput nilai oleh dosen 

pembimbing internal dan eksternal. 

11 – 15 Jul 

2022 

Sidang Evaluasi 2 Klaster MBKM 

16 – 22 Jul 

2022 

Revisi dan pengesahan laporan sidang Evaluasi 2 

27 Jul 2022 Pengumpulan laporan sidang Evaluasi yang telah 

direvisi. 
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1.3.2. Prosedur Pelaksanaan kegiatan MBKM Proyek Desa 

 

Gambar 1.3.2 Bagan Alur Program MBKM Proyek Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


